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ABSTRAK

Antiretroviral (ARV) merupakan obat utama dalam terapi HIV yang berfungsi
menghambat pertumbuhan virus. Viral load adalah pemeriksaan laboratorium yang mengukur
jumlah virus HIV dalam darah, berperan penting dalam menilai risiko transmisi, efektivitas
terapi, dan potensi penyebaran infeksi. Kualitas hidup menggambarkan persepsi individu
terhadap posisinya dalam kehidupan berdasarkan konteks budaya, nilai, dan harapan.Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan kepatuhan minum obat ARV dan hasil
viral load dengan kualitas hidup odhiv di Puskesmas Paiton.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan
crosssectional. Populasi terdiri atas 30 pasien HIV yang telah menjalani terapi ARV minimal enam
bulan dan belum melakukan pemeriksaan viral load pada tahun 2025. Sampel dipilih
menggunakan teknik purposive sampling sesuai kriteria inklusi dan ekslusi. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi kuesioner WHOQOL-HIV BREF untuk mengukur
kualitas hidup, kuesioner (MMAS-8) untuk menilai tingkat kepatuhan minum obat, serta data
hasil pemeriksaan laboratorium viral load. Analisis data dilakukan menggunakan Uji Square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki Tingkat
kepatuhan dan kualitas hidup pada kategori sedang, serta hasil viral load yang tidak terdeteksi
sebanyak 27 responden (90%) yang menandakan adanya hubungan yang sangat bermakna antara
kepatuhan minum ARV dan hasil viral load dengan kualitas hidup ODHIV. Uji Chi-Square
menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-sided) sebesar 0,000 (<0,05). Kepatuhan yang tinggi dalam
mengonsumsi ARV serta hasil viral load yang terkendali berperan penting dalam meningkatkan
kualitas hidup ODHIV. Diperlukan dukungan berkelanjutan dari tenaga kesehatan dalam
meningkatkan kepatuhan pasien terhadap pengobatan ARV guna mencapai kualitas hidup yang
optimal.

Kata Kunci: Kepatuhan minum obat ARV, Viral Load, Kualitas hidup
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1. PENDAHULUAN

Human Immunodeficiency  Virus
HIV) adalah virus yang menyerang
sistem kekebalan tubuh, khususnya sel-
sel CD4 yang membantu tubuh melawan
infeksi. HIV dapat berdampak serius
pada  kesehatan individu karena
mengurangi kemampuan tubuh untuk
melawan penyakit dan infeksi. Tanpa
pengobatan yang tepat, HIV dapat
berkembang menjadi Acquired
Immunodeficiency Syndrome (AIDS),
yang merupakan tahap akhir dari infeksi
HIV dan ditandai dengan adanya
penyakit oportunistik (WHO, 2022).

Pengobatan antiretroviral (ARV)
telah menjadi terobosan besar dalam
pengelolaan HIV. ARV bekerja dengan
menghambat replikasi virus, sehingga
membantu mengurangi jumlah virus
dalam tubuh dan memperbaiki system
kekebalan. Namun, kepatuhan dalam
minum obat ARV adalah kunci
keberhasilan pengelolaan HIV,
kepatuhan yang rendah dapat
menyebabkan peningkatan viral load,
yang berarti jumlah virus dalam tubuh
meningkat, dan dapat berdampak negatif
pada kualitas hidup ODHIV (Zhang vy,
2018)

Berdasarkan hasil data Dinas
Kesehatan Kabupaten Probolinggo, di
Kabupaten Probolinggo sampai akhir
tahun 2024, jumlah kasus HIV/AIDS
yang dilaporkan melalui SIHA 2.196
orang ODHIV baru dan 55 orang yang
baru memulai pengobatan  ARV.
Sedangkan  berdasarkan data di
Puskesmas Paiton tahun 2022 data odhiv
on ARV sebanyak 58 orang, tahun 2023
data odhiv terdapat sejumlah 64 orang,
dan di tahun 2024 total pasien yang
melakukan pengobatan ARV sebanyak
78 odhiv. Dari 78 odhiv 43 orang telah
melakukan VL dan didapatkan data 8
odhiv hasil VL nya tinggi > 200 copies/ml,
dan 35 orang lainnya di dapatkan hasil

74 | Health Research Journal

<200 copies/ml. Penilaian kepatuhan
minum obat pada ODHIV di Puskesmas
Paiton hanya dilihat dari jadwal
pengambilan obat tiap bulannya dan
masih banyak ODHIV yang tidak tepat
waktu untuk mengambil obat sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan
(SIHA 2.1 dan RM PKM Paiton).

Salah satu indikator tingkat
keberhasilan terapi ARV adalah dengan
melakukan pemeriksaan viral load. Viral
load adalah salah satu pemeriksaan yang
digunakan untuk mengukur jumlah
virus HIV dalam darah penderita
HIV/AIDS sehingga kita dapat
mengetahui risiko transmisi, respon
terapi dan risiko penyebaran infeksi
(WHO, 2021).

Pengobatan ARV telah terbukti
efektif dalam menurunkan jumlah viral
load dalam tubuh, yang pada gilirannya
dapat memperlambat perkembangan
penyakit dan memperpanjang harapan
hidup ODHIV. Namun, kepatuhan
minum obat ARV adalah faktor kunci
yang menentukan keberhasilan terapi.
Kurangnya kepatuhan dapat
mengakibatkan kegagalan pengobatan,
peningkatan resistensi obat, dan
penurunan kualitas hidup (Nurmawati
et al., 2019).

2. METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional.  Desain  cross  sectional
merupakan jenis penelitian dengan
menggunakan variabel-variabel yang
pengukurannya hanya dilakukan sekali
pengamatan. sample dalam pennelitian
ini Adalah 30 orang dengan menggunkan
tehnik Accidental sampling, penelitian
ini juga sudah mendapatkan sertifikal
layak etik dari komisi etik UNHASA. No
059 /KEPK-UNHASA/IV/2025
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 5.1: Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Usia Pada

Tabel 5.6 Tabel Distribusi frekuensi Hasil
Viral Load ODHIV

Hasil Viral Load Frokuonsi Prosentase (')
Usla Frekuensi Prosentase () $200 copies/m (Tidak i 90%
20-30 tahun 5 16,7 % {erdetoksi)
31440 tahun f3 03% 2200 copiesiml (Terdeteks) 3 0%
41:40 tahun 2 0% Jumlah ] 100%
Jumlah Kl 100% Sumber -
, umber, Data Primer 2029
Sumber; Data Primer 2026
Tabel 5.2 Distribusi frekuensi Responden Tabel 5.7 Tabel Distribusi frekuensi
Berdasarkan Pekerjaan Kualitas Hidup ODHIV
Pokeriaan Pl Presentase (%) Kualitas hidup Frokuens! Prosontase (%)
Petani 10 33% Tinggi 0 0%
Pegawai Swasta 4 133% Sedang n 0%
Pedagang 16 534 %
: f i 0
Sumber: Data Primer 2025 ,
Sumber. Data Primer 2025

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 5.8 Hubungan Kepatuhan Minum
ARYV dengan Kualitas Hidup

Jonis Kelamin Frokuensi Prosontase () —

Perempuan 13 433% Kepathan - = SSGdua:g o Jumiah P value

Laid 1 5% o Y F Y T %

Jumlah 30 100 % Tinggi 0 0 0 0 0 0 0 0
Sumber. Data Primer 2025 Satag 00 W0 07 W,

Rendah 00 003 0% 3 1%

Tabel 5.4 Distribusi frekuensi Responden Jumiah 00 7 W 3 1% % 10%
Berdasarkan Pendidikan Sumber: Data Primer 2025

Pondidikan Frokuonsi Presontase () Berdasakan table 5.8 menunjukkan

$ 4 133% bahwa dari 30 responden terdapat 27

SIP f0 34 orang (90%) yang tingkat kepatuhan

S 12 0% minum obat ARV sedang dan kualitas

PERGURUAN TNGG! 4 33 hidupnya sedang, dan 3 orang (10%)

Jumlah‘ Ll LL Tingkat kepatuhan minum ARV rendah
Sumber. Data Primer 2029

Tabel 5.5 Tabel Distribusi frekuensi
Kepatuhan Minum Obat ARV ODHIV

dan kualitas hidupnyapun rendah

Tabel 5.9 Hubungan Hasil Viral Load
dengan Kualitas Hidup

Ko%:t:;an Frek:ensl Pmog:zu(%) r—— ——
Viral Load Tinagi Sed Rendah
Sedang u 0 P 5 b F % F B
Rendah 3 10% Tdak
Jumlah N 100% Terdeleksi 007 W 0 0 A WM
Sumber: Data Primer 2025 I“d::‘“‘ 2 g 207 :0% 2 :3: 3; 1;2:
um
Sumber; Data Primer 2025
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Berdasarkan table 5.9 menunjukkan
bahwa dari 30 responden terdapat 27
orang (90%) yang hasil viral loadnya
tidak terdeteksi kualitas hidunya
sedang, dan 3 orang (10%) yang hasil
viral loadnya  terdeteksi kualitas
hidupnya rendah.

Mengidentifikasi kepatuhan minum obat
ARV pada ODHIV di Puskesmas Paiton.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 30 responden
rata rata kepatuhan minum obat ARV
tinggi adalah 0 orang (0%), kepatuhan
sedang 27 orang (90%), dan kepatuhan
rendah 3 orang (10%).

Dukungan keluarga
Berdasarkan teori Lawrence Green
tentang factor yang
mempengaruhi  perubahan  perilaku
kepatuhan dalam pengobaatan pada
pasien yaitu reinforcing factors (factor
penguat) berupa dukungan keluarga.
Bahrun (2017) mengatakan bahwa
dukungan keluarga yang diberikan
kepada pasien berupa dukungan kasih
saying, informasi dan rasa nyaman.
Dorongan keluarga dari segi fisik
maupun mental sangat dibutuhkan
odhiv Dimana hal ini dapat bermanfaat
bagi odhiv sehingga mengurangi rasa
kecemasan, depresi dan pemikiran
negatif tentang pengobatan ARV yang
dijalani.

Sedangkan pengetahuan, sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Syaiful di
RSUD Kariyadi semarang, mengatakan
bahwa ODHIV yang berpengetahuan
baik lebih patuh mengkonsumsi obat

ARV dibandingkan yang
berpengetahuan kurang karena
pemahaman seseorang akan

berpengaruh terhadap sikap positif yang
mampu mempengaruhi tindakan dalam
bentuk perilaku positif pada status
Kesehatan (Debby et al., 2019)

Mengidentifikasi hasil Viral Load (VL)
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pada ODHIV di puskesmas Paiton.
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 30 responden
terdapat 27 orang odhiv (90%) viral
loadnya tidak terdeteksi dan 3 orang
odhiv

(10%) hasil viral loadnya terdeteksi.
Pasien HIV di Indonesia memiliki risiko
lebih besar masuk ke stadium AIDS
apabila mengalami Infeksi Oportunistik
(I0). Viral load merupakan indicator
langsung dari jumlah sel yang dihasilkan
oleh virus pada tubuh manusia yang
telah

terinfeksi HIV. Pengukuran viral load ini
bertujuan untuk menilai progresivitas
perjalanan infeksi HIV yang lebih baik
daripada pengukuran jumlah sel TCD4.
Jumlah angka viral load yang tinggi
akan mengakibatkan imunosupres, serta
meningkatkan virulensi kuman. Imun
yang menurun pada pasien HIV tersebut
dapat meningkatkan risiko terjadinya
Infeksi Oportunistik karena bakteri atau
kuman yang awalnya bersifat dorman
akan terjadi reaktivasi, serta menjadi
lebih mudah terpapar oleh bakteri atau
jamur dari luar tubuh (Baedowi et al.,
2020).

Mengidentifikasi kualitas hidup ODHIV
di puskesmas Paiton.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 30 responden
terdapat 0 orang (0%) dengan kualitas
hidup yang tinggi, 27 orang (90%) dengan
kualitas hidup yang sedang dan 3 orang
(10%) dengan kualitas hidup yang
rendah.

Lama terdiagnosa HIV juga mempunyai
pengaruh terhadap kualitas hidup orang
dengan HIV/AIDS. Kualitas hidup terdiri
dari empat domain, 75 diantaranya
domain kesehatan fisik dan domain
kesejahteraan psikologi. Domain
Kesehatan fisik mencakup aktivitas
sehari-hari, ketergantungan pada obat-
obatan, energi dan kelelahan, mobilitas,
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sakit dan ketidaknyamanan,
tidur/istirahat, dan kapasitas Kkerja.
Individu yang sudah terpapar dan
terinfeksi HIV selama 1-10 tahun maka
akan muncul gejala seperti flu.
Selanjutnya terdapat gejala awal
penyakit antara lain keringat yang
berlebihan pada waktu malam, diare
terus menerus, pembengkakan kelenjar
getah bening, flu yang tidak kunjung
sembuh, nafsu makan berkurang, badan
menjadi lemah, dan berat badan terus
berkurang (Syatriani, 2023).

Menganalisis hubungan kepatuhan
minum obat ARV dengan kualitas hidup
ODHIV di Puskesmas Paiton.

Adapun hasil Uji Chi Square
didapatkan Nilai Asymp. Sig (2-Sided)
menunjukkan nilai p value sebesar 0,000
lebih kecil dari < 0,05 maka disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang sangat
bermakna antara kepatuhan minum
ARV
dengan Kualitas Hidup ODHIV di
Puskesmas Paiton. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari 30
responden terdapat odhiv dengan
kepatuhan edang hasil kualitas
hidupnya sedang sejumlah 27 orang
(90%), dan 3 orang dengan kepatuhan
rendah kualitas hidupnya rendah
sebanyak 3 orang (10%). Dari uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa odhiv
yang kapatuhan minum obat ARV nya
sedang maka kualitas hidupnya kategori
sedang, sedangkan odhiv dengan
kepatuhan minum obat ARV rendah
maka
kualitas hidupnya juga rendah.

Menganalisis hubungan hasil viral load
dengan kualitas hidup ODHIV di
Puskesmas Paiton.

Adapun hasil Uji Chi Square
didapatkan Nilai Asymp. Sig (2-Sided)
menunjukkan nilai p value sebesar 0,000
lebih kecil dari < 0,05 maka disimpulkan
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bahwa terdapat hubungan yang sangat
bermakna antara hasil Viral Load
dengan Kualitas Hidup ODHIV di
Puskesmas Paiton.

Berdasarkan hasil penelelitian
menunjukkan bahwa dari 30 responden
terdapat odhiv dengan hasil viral load
tidak terdeteksi kualitas hidupnya
sedang sejumlah 27 orang (90%), dan 3
orang dengan hasil viral load terdeteksi
kualitas hidupnya rendah sebanyak 3
orang (10%). Viral load tersupresi <200
kopi/ml menjadi ambang batas orang
dengan HIV tidak lagi bisa menularkan
secara seksual dan jumlah viral load
<200 kopi/ml dianggap sudah cukup
rendah dan menunjukkan bukti bahwa
pengobatan ARV bekerja dengan baik.
Viral load yang rendah atau tidak
terdeteksi, yang dicapai melalui terapi
antiretroviral (ARV) yang efektif, dapat
membantu meningkatkan kualitas hidup
penderita HIV/AIDS. Seseorang dengan
viral load tidak terdeteksi memiliki
risiko penularan yang sangat rendah,
sehingga dapat menjalani kehidupan
yang lebih normal, termasuk aktivitas
seksual, tanpa khawatir menularkan
penyakit (Sandy Jay, 2024)

4. KESIMPULAN

1) Kepatuhan minum obat ARV dari
30 responden di Puskesmas
Paiton terdapat 27 responden
(90%) dengan kepatuhan sedang.

2) Hasil Viral Load dari 30
responden di Puskesmas Paiton
terdapat 27 responden (90%) yang
hasil VL nya tidak terdeteksi.

3) Kualitas Hidup dari 30 responden
di Puskesmas Paiton terdapat 27
responden (90%) dengan kualitas
hidup sedang.

4) Ada Hubungan Kepatuhan
Minum Obat Antiretroviral (ARV)
Dengan Kualitas Hidup ODHIV di
Puskesmas Paiton dengan nilai p
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value sebesar 0,000 (Iebih kecil
dari 0,05).

5) Ada Hubungan Hasil Viral Load
Dengan Kualitas Hidup ODHIV di
Puskesmas Paiton dengan nilai p
value sebesar 0,000 (Iebih kecil
dari 0,05).
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